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ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertnjuan mengetahui fenomena social loafing yang terjadi pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga Surabaya, mengetahui faktor­
faktor yang mempengaruhi terjadinya social loafing itu sendiri. 
Penelitian ini tennasuk penelitian exploralory. Besar sampel yang digWlakan 
paua pellelitiall illi sebcsar 127 Orillig mahasiswa Fakliltas Ekolloilli Ullivcrsitas 
Airlangga Surabaya. Data-data telah diambil secara purposif serta data yang dianalisis 
menggWlakan uji analisis faktor explaratory yang dilanjutkan dengan regresi 
komponen utama. 
Terdapat 9 variabel sebagai hasil dari proses analisi~ taktor eksplaratori yang 
digwIakan sebagai varialJel bebas un!uk uigunakall melihal pengaruh lilktor-lilklor 
penyebab fenomena social lo{]/ing, yaitu kemampuan mahasiswa, karakteristik 
pribadi, pcrsepsi pcran, norma, ukuran kclompok, dCl110grati kclol11pok, tugas 
kelompok, keterkaitan, komunikasi. Hasil penglljian regresi komponen utama 
diketahui nilai F hitung sebesar 7,438 dengan tingkat Sib~lifikansi 0,000 (k'urang dari 
5%). Oleh karena sib'1lifikansi kurang dari 0,05 maka ada pengaruh variabel bebas 
terhadap varia bel terikat sceara bersama-sama. Scuangkan dari hasil pengujian parsial 
diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh parsial yang sangat signim an variabel 
karakteristik pribadi, kemampuan berarb'Umen, dan persespi penugasan terhadap 
social loafing. Juga terdapat pengaruh parsial yang signifikan antara variabel 
demografi kelompok terhadap social loa/ing Variabcl yang berpengaruh cukup 
signifikan adalah komunikasi dan keterkaitan dan tugas kelompok terhadap social 
loafing. Varia bel yallg bcrpengaruh tidak signifikan adal;;h norma dall keterlibatan 
dan kemampuan diskusi, dan variabel ukuran kelompok terhadap socialloa/ing. Hasil 
penelitian mcnunjukkan bahwa kccenderungan IcnDlllcna social /()({/illg pada 
mahasiswa dalam kategori ·'tidak terdapat fenomena socialloq/ing" 4 orang (3,1%), 
kategori cukup terdapat fenomena social loafing" 95 orang (74,8%), dan dalam 
kategori "sangat terdapat fenomelIa social loafing 28 orang (22%). 
Diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan masukan bagi para tenaga 
pcndidik atau doscn lIntlik mcmahami proses intcraksi yang tcrjaui di dalam kelas, 
schingga knndisi yang merugikan seper!i sOCIal Ilia/illg dalam proscs bclajar 
lIIengajar dilpa! dihindari. 
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ABSTRACT 
The purposes of this research arc knowing social loa/illg happened in 
Economy Faculty of Surabaya Airlangga University. knowing factors inf1uencing the 
occurrence of ,mcialloa.ling itself. . 
Tbis research is an explanatory research. Tbe amount of samples used in this 
rcsearch is J27 studcnts of Economy Faculty of Surabaya Airiangga University. Data 
is taken purposively and examined using explanatory factor analysis test proceeded 
with main component regression. 
There were') variables as the results of exploratory bclor analysis lIsed (hI' 
independent variables to see sociallo(]/ing tenomcna cause factors influenees, such as 
student competency, personal characterstic, role perception, nonn, !:,'fOUP standart, 
group demography, !:,'fOllP task, relevancy, Main component regression test results 
showed F count value of 7,438 with signiiicance level of 0,000 (less than 5%). Since 
significance were less than O,O()5 then there were indepcndenl variables inllucnccs to 
dependent variables altogether. Where as from pal1ial tcst results we found tbat 
partial influences were strongly significant Irom personal characteristio valiablc, 
argument ability, and assignment perception to social loo/ing There were also 
significant palii~1 inlluences lrom del110grali groups variables 10 slicial ltJ(Jjing 
Sib'llificantly adequate influencing variables wcre communication and 
interrdatedncss aud groU,l task In meilll ""{fill,!.',. Variables Ihat did not have 
significant influellces to -,"(,lit! Ilia/illg were lIorm allli involvelllcnt and disCLIssion 
ability and groups size variable. Research results showed thai sodal /tH!/illg 
tellomcna 011 students in the category of "did not have ",cllllioa/ing lenomcna" were 
4 people (3, J%), category of "adequate Wld,,1 loa/illg lelOIllCn3" were 95 people 
(74,8%), and in the category of "strongly socialloa/ing tenomena" were 28 people 
(22%). 
It was expected that this research could g, ve input for university level 
instructors or lcclurc:rs 10 understand inlcraclion process happened in the class, so thai 
disadvantage conditions such as social loafing in teaching process can be avoided. 
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